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Perkembangan transportasi udara, terutama di Indonesia tidak dapat dilepaskan 

dari perkembangan ekonomi, sosial dan politik, hankam dan kecenderungan global 

sebagai lingkungan strategis yang berpengaruh. Kelangsungan pertumbuhan ekonomi 

nasional sangat berdampak terhadap demand terhadap trasportasi udara di Indonesia. 

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan terbesar di dunia mempunyai suatu 

wilayah geografis strategis, Wilayah geografis yang seperti itu serta meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan efektifitas waktu dan pelayanan dalam hal transportasi yang 

membuat peran transportasi udara menjadi sangat penting dan menjadi salah satu 

pilihan sebagai penghubung antar pulau bagi negara Indonesia maupun untuk 

menampung lalu-lintas penerbangan antar negara dan antar benua, yang sekaligus 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Sejalan dengan perkiraan pertumbuhan permintaan angkutan udara yang juga 

sebagai “servicing function” maupun “promoting function” tersebut, tentunya akan 

terjadi juga peningkatan pelayanan serta penyediaan sarana dan prasarana transportasi 

udara tersebut seperti, penyediaan kapasitas tempat duduk angkatan udara, pelayanan 

yang lebih baik untuk penerbangan dalam negeri maupun luar negeri, pengadaan 

pesawat udara, sertifikasi dan kelaikan udara, maupun pengembangan prasarana bandar 

udara yang sudah ada bahkan pembangunan bandara-bandara baru. 

Bali dengan segala keindahan panorama maupun kekhasan kesenian dan 

kebudayaannya, selama ini bisa dianggap menjadi terminal akhir wisata nasional dan 

internasional dengan jumlah kunjungan wisatawan hingga jutaan orang per tahun. 

Potensi pasar yang masih bisa digali sangat luas dan jaringan pengembangan pasar 

wisata ini sedang dikembangkan semaksimal mungkin. 

Bandara Internasional Ngurah Rai sebagai prasarana penyelenggaraan 

transportasi udara di Pulau Bali, tentunya akan menjadi tumpuan bagi target yang 

ditetapkan pemerintah namun dari peningkatan dan target yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah tersebut, dipastikan infrastruktur di sekitar bandara tidak bisa menampung. 

Hal juga tersebut diperkuat dengan pernyataan Jero Wacik bahwa pembangunan 

bandara baru menjadi pilihan yang harus dilakukan. Agar ada pemerataan 

pembangunan, harus dibangun di bagian utara yaitu di Singaraja. 

Bandara merupakan „pintu gerbang‟ utama keluar-masuknya orang-orang 

melalui alat transportasi udara, baik itu sebagai Bandara Domestik ataupun terlebih lagi 

sebagai Bandara Internasional, semestinya mampu mengangkat kearifan filosofi 

arsitektur lokalnya. Konsepsi yang holistik antara fungsi, pola aktivitas dan spirit 

ataupun roh local genius-nya akan mampu melahirkan harmoni yang estetik. 

Metode yang digunakan dalam merancang terminal penumpang bandara di 

Kabupaten Buleleng ini adalah metode analitis (analytical method) dengan pendekatan 

programatik dan metode desain analogi serta transformasi dari nilai nilai arsitektur lokal 

yang dipakai sehingga diharapkan pada akhirnya mampu menghasilkan produk desain 

bandara sebagai „pintu gerbang‟ suatu kawasan yang tidak lepas dari kearifan arsitektur 

lokalnya walaupun berada di tengah perkembangan masa maupun teknologi. 
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Perancangan terminal penumpang bandara baru di Kabupaten Buleleng ini 

menunjukkan bahwa diperlukan proses yang cukup panjang karena terlebih dahulu 

harus mengetahui arah dan orientasi landasan pacu sebagai komponen bandara yang 

paling utama, serta kelayakan sebuah tapak untuk dikembangkan menjadi sebuah site 

yang nantinya diharapkan dapat menjadi titik perkembangan suatu daerah. 

Perancangan sebuah terminal bandara sebaiknya tetap mengacu terhadap 

perkembangan teknologi di masa mendatang, karena pertumbuhan sektor ini sangat 

dinamis dan penuh dengan inovasi baru, namun demikian nilai arsitektur lokal sebagai 

hasil dari local genius serta ciri khas suatu daerah diharapkan tidak diabaikan begitu 

saja karena bandara juga merupakan ”pintu gerbang” bagi suatu daerah. 

Pertimbangan akan kenyamanan penumpang serta efisiensi dan produktifitas 

bangunan yang berkelanjutan dengan menambahkan sistem yang terintegrasi sebaiknya 

juga menjadi bahan pertimbangan yang penting dalam proses perancangannya. 

 

Kata kunci : perkembangan transportasi udara, bandara baru, nilai arsitektur lokal 
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SUMMARY 

 

Bayu Destya Wiratmaja, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

Brawijaya University, October 2010, "Airport Passenger Terminal in Buleleng 

Regency Bali". Academic Supervisor: Ir. Edi Hari Purwono, MT and Ir. Bambang S. 

Yatnawijaya 

 

The development of air transport, particularly in Indonesia can not be separated 

from economic development, social and political, defense and global trends as 

influencing the strategic environment. Continuity of national economic growth greatly 

impacted on the demand of air transportation in Indonesia. 

Indonesia is one of the world's largest archipelagic country has a strategic 

geographic region, geographical area like that and the increased needs of the community 

will be the effectiveness of time and transportation services in terms that make the role 

of air transport is very important and become one of the options as a liaison between 

islands for Indonesian state as well as to accommodate the traffic flights between 

countries and between continents, which at the same time as a driver of regional 

economic growth. 

In line with the forecast growth in demand for air transport as well as "the 

servicing function" and "promoting function" is, of course, will occur also increasing 

services and the provision of facilities and infrastructure such as air transport, provision 

of seating capacity of the air force, better service for airlines domestically and abroad, 

the procurement of aircraft, and airworthiness certification, and development of airport 

infrastructure that already exist and even building new airports. 

Bali with all its panoramic beauty and uniqueness of art and culture, as long as it 

can be considered to be the terminal end of the national and international tours with the 

number of tourist visits up to millions of people per year. The potential market that can 

still be dug very broad and tourism market development network is being developed as 

much as possible. 

Ngurah Rai International Airport as an organization of air transportation 

infrastructure on the island of Bali, of course, will become the foundation for the target 

set by the government but from the increase and the target announced by the 

government, certainly in the vicinity of the airport infrastructure can not accommodate. 

It also is strengthened by Jero Wacik statement that the construction of a new 

airport to be choices to be made. For there is equitable development, to be built in the 

northern part is in Singaraja. 

Airport is a 'gateway' main exit-entry of people through air transportation, either 

as major tourist attractions or even more so as the International Airport, wisdom 

philosophy should be able to raise its local architecture. A holistic conception of the 

function, activity patterns and the spirit or the spirit of his local genius will be able to 

bring that aesthetic harmony. 

The method used in designing the airport passenger terminal in Buleleng 

Regency is an analytical method with programmatic approaches and design methods of 

analogy and the transformation of local architectural values are used so hopefully 

eventually be able to produce product designs airport as a 'gate' a areas that can not be 

separated from its local architectural wisdom even in the middle period as well as 

technological developments. 

The design of the new airport passenger terminal in Buleleng district shows that 

it takes a long process because it must first know the direction and orientation of the 
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runway as a component of most major airports, as well as the feasibility of a site to be 

developed into a site that is expected to be the point of the development of a area. 

 

Consideration of passenger comfort and efficiency and productivity of sustainable 

building by adding an integrated system should also be an important consideration in 

the design process. 

 

Key words: development of air transport, the new airport, the local architecture
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